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INTISARI 

 

Latar belakang : Seks pranikah adalah hubungan seks yang dilakukan oleh pria 

dan wanita yang belum terikat tali perkawinan. Meningkatnya seks pranikah ini 

seiring dengan meningkatnya pernikahan dini di bawah umur. Menurut data BPS 

DIY tahun 2015 jumlah kasus pernikahan dini di Kabupaten Bantul pada tahun 

2014 mengalami peningkatan hampir tiga kali lipat dari tahun sebelumnya yaitu 

sebesar 156 kasus (7,28%) dan sebesar 56 kasus (5,74%) pada tahun 2013. 

Kemudian diperkuat dengan adanya data dari Kemenag Bantul tahun 2015 

Kecamatan Dlingo mempunyai kasus paling banyak dibandingkan Kecamatan 

lainnya. Sedangkan menurut data dari KUA Dlingo tahun 2015 terdapat 9 kasus 

pernikahan dini. Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Dusun Tegal Lawas 

Desa Jatimulyo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul diperoleh informasi bahwa 

terjadi kasus pernikahan dini sebanyak 2 kasus. 

 

Tujuan : Mengetahui sikap remaja terhadap seks pranikah di Dusun Tegal Lawas 

Desa Jatimulyo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. 

 

Metode : Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini secara non probability sampling dengan metode total 

sampling. Besar sampel 40 remaja. 

 

Hasil : Sikap remaja terhadap seks pranikah di Dusun Tegal Lawas Desa 

Jatimulyo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul memiliki kategori yang sama 

yaitu positif sebanyak 20 responden dengan persentase 50,0% dan negatif 

sebanyak 20 responden dengan persentase 50,0%. 

 

Kesimpulan : Disimpulkan bahwa sikap remaja terhadap seks pranikah memiliki 

kategori yang sama yaitu positif sebanyak 20 responden dengan persentase 50,0% 

dan negatif sebanyak 20 responden dengan persentase 50,0% di Dusun Tegal 

Lawas Desa Jatimulyo Kecamatan Dlingo Kabupaten Bantul. 

 

Kata kunci : Sikap, Remaja, Seks Pranikah 
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ABSTRACT 

Background : Premarital sex is a sexual intercourse conducted by unmarried man 

and woman. The escalating rate of premarital sex follows the increasing rate of 

early marriage at early age. Data from Statistic Center Agency (BPS) of Special 

Province of Yogyakarta (2015) mentions that the number of early marriage in 

Bantul in 2014 growed almost 3 times as many as in the previous year with 156 

cases (7,28%) and 56 cases (5,74%) in 2013. This description is also supported by 

data from Ministry of Religious Affairs of Bantul which confirms that Dlingo sub 

region had the highest rate in 2015 compared to other sub regions. In the 

meanwhile, data from Religious Affairs Office of Dlingo mentions that there were 

9 early marriage cases. The result of preliminary study conducted in Tegal Lawas 

hamlet, Jatimulyo village, Dlingo sub region, Bantul region, identified 2 early 

marriage cases. 

Objective : To investigate The Description of Adolescents' Attitude on Premarital 

Sex in Tegal Lawas Hamlet, Jatimulyo Village, Dlingo Sub region, Bantul, 

Yogyakarta. 

Method : This study applied descriptive and quantitative method. Samples in this 

study were selected through non probability sampling technique with total 

sampling method. The number of samples was 40 adolecents. 

Result : Adolescents' attitude on premarital sex in Tegal Lawas hamlet, Jatimulyo 

village, Dlingo sub region, Bantul region, had identical categories which were 

positive category as many as 20 respondents with percentage of 50,0% and 

negative category as many as 20 respondents with percentage of 50,0%. 

Conclusion : Adolescents' attitude on premarital sex had identical category which 

were positive category as many as 20 respondents with percentage of 50,0% and 

negative category as many as 20 respondents with percentage of 50,0% in Tegal 

Lawas hamlet, Jatimulyo village, Dlingo sub region, Bantul region. 
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